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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalatodeeeksperimen semu,
yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang peskan perkiraan bagi informasi
yang dapat diperoleh dengan eksperimen sebenaralgandkeadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasiusernariabel yang relevan
(Panggabean, 1996).
Desain yang digunakan dalam penelitian ini ad@laéGroup Pretest-Posttest

Design, namun dilakukan sebanyak tiga kali pengambilan.data

Tabel 3.1
Desain Penelitian One Group Pretest-Postest Design
Pretest Treatment Postest
T, X T,

(Luhut P. Pangesifp, 1996)

Keterangan :

T, : Tes awalfretest) sebelum perlakuan diberikan.

T, : Tes akhir postest) setelah diberikan perlakuan.

X : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen ydetigan menerapkan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah

Desain ini digunakan dengan alasan bahwa dalamnd€@se group Pretest-
Postest Design pada awal kegiatan pembelajaran dilaksanakan wea$ &emudian
diberi perlakuan t(eatment), dan pada akhir pembelajaran dilaksanakan tes.akh
Hasil kedua tes kemudian dibandingkan, perbedaai yeng timbul menunjukkan

dampak dari perlakuan tersebut. Dengan dilakukampmgtes dan postes dalam satu
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pertemuan, maka hal-hal lain yang berpengaruh defhasampel penelitian dapat
diminimalisasi. Pada pertemuan kedua dan ketigarildn perlakuan yang sama

dengan pertemuan pertama.

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Avi&p2006). Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII di salahus&MP di kota Bandung pada
semester ganjil tahun ajaran 2011/2012.
2. Sampe

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yargitdi(Arikunto, 2006).
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakamktgkrposive sampling,
yaitu cara pengambilan subjek bukan didasarkandatsar strata, random atau daerah
tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.aBarlan rekomendasi dari guru mata
pelajaran fisika di sekolah yang bersangkutan, nsakapel penelitian yang digunakan
adalah kelas VIl A dengan jumlah siswa sebanyakr2g. Alasan dipilihnya kelas
VIII A sebagai sampel penelitian adalah didasarkada rendahnya kemampuan
kognitif yang ditunjukkan dengan rendahnya nilaingan fisika dibandingkan dengan
nilai ulangan fisika di kelas lain. Selain itu, 8a@sarkan hasil konsultasi dengan guru
mata pelajaran fisika diketahui bahwa motivasi jaelsiswa kelas VIII A lebih rendah
dibandingkan dengan motivasi belajar siswa di ké&das Hal ini dilihat dari sikap

siswa dalam belajar.
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C. Teknik Pengumpulan Data
1. TesKemampuan Kognitif
Tes adalah pertanyaan atau latihan serta alat ylang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, akggnan atau bakat yang
dimiliki oleh individu maupun kelompok (Arikunto,P8). Tes ini digunakan untuk
mengukur kemampuan kognitif siswa. Tes ini disub@ndasarkan indikator yang
hendak dicapai pada setiap pertemuan pembelajaran dapat dilihat pada lampiran
C.1. Soal-soal tes yang digunakan berupa soalapilfianda tentang materi tekanan.
Tes ini dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu sebeperlakuan (tes awal) dan
sesudah perlakuan (tes akhir). Soal-soal yang digampada tes awal dan tes akhir
merupakan soal yang sama, hal ini dimaksudkan t&dpt ada pengaruh perbedaan
kualitas instrumen terhadap perubahan pengetatarapaimahaman yang terjadi.
2. Observasi
Observasi dilakukan untuk melihat secara langsutigi@s guru di kelas
selama pembelajaran dengan model pembelajran Ierlvaasalah. Format
observasi aktivitas guru ini memuat daftaek list (V) dan kolom komentar atau
saran-saran terhadap kekurangan aktivitas gurumaelpembelajaran terhadap
keterlaksanaan pembelajaran dengan model pemiaglapmrbasis masalah yang
dapat dilihat pada lampiran D.1.a
Format observasi yang telah disusun tidak diuji akaln, tetapi
dikoordinasikan kepada para observer yang akan ilgngroses penelitian agar
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap format obserersebut. Adapun yang

menjadi observer dalam penelitian ini adalah daa@iguru mata pelajaran fisika.
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3. Angket Motivasi Belajar

Menurut Panggabean (1996), angket adalah suatardaétrtanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh keterangan tertelatu responden. Angket
merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan desasstidak langsung (peneliti
tidak langsung bertanya-jawab dengan respondeinylals angket adalah sejumlah
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawabda&espon oleh responden. Angket
yang digunakan adalah angket yang bersifat terfyaipu pertanyaan atau pernyatan
telah memiliki alternatif jawabarogtion) yang tinggal dipilih oleh responden. Angket
mengggunakan skala likert, sehingga menghasilkeny@ag dapat dikelompokkan ke
dalam kategori-kategori tertentu. Dalam angketapatl dua jenis pernyataan yaitu
pernyataan mendukundayourable) dan pernyataan tak mendukungpf@vourable).
Menurut Azwar (2010) pernyataaavburable adalah pernyataan sikap yang berisi
hal-hal yang mendukung, memihak atau menunjukkamdanya atribut yang diukur,
sedangkan pernyataamfavourable adalah pernyataan sikap yang tidak mendukung
atau tidak menggambarkan ciri atribut yang diukAngket ini mengacu pada
indikator motivasi yang dikemukakan oleh MakmunQ2p0

Aspek-aspek yang menjadi indikator motivasi belaawa yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi : (1) Frekuensi keagma belajar, (2) Persistensi, (3)
Ketabahan dan keuletan dalam belajar, B&yos (pengabdian) dan pengorbanan
dalam belajar, dan (5) tingkat aspirasi dalam bel@ylakmun, 2001). Bentuk angket

yang digunakan dalam penelitian ini dapat diliredalampiran D.4.
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D. Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukagnefptian adalah

sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

a.

b.

Telaah kompetensi mata pelajaran fisika SMP
Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian
Studi Pendahuluan, meliputi pengamatan langsung (assgpembelajaran di
kelas, penyebaran angket, dan wawancara dengan djlakukan untuk
mengetahui kondisi kelas, kondisi siswa dan pembelajam@amg biasa
dilaksanakan. Perangkat studi Pendahuluan dapat dilihat papiada A.
Perumusan masalah penelitian.
Studi literatur mengenai model pembelajaran berbasis amsal
Telaah kurikulum Fisika SMP dan penentuan materi pernavata yang
dijadikan materi pembelajaran dalam penelitian. Hal ini dilakukatuk
mengetahui kompetensi dasar yang hendak dicapai @&galbegtajaran yang
diterapkan dapat memperoleh hasil akhir sesuai denganekensp dasar yang
dijabarkan dalam kurikulum.
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
Menyusun instrumen penelitian. Proses penyusunanmmstriudiantaranya :
1) Membuat kisi-kisi soal yang terdiri dari :

a) menyusun indikator soal

b) membuat soal berdasarkan indikator soal

2) melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing
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3) melakukan revisi hasil bimbingan

4) Men{judgment instrumen (tes) kepada dua orang dosen dan saiunata
pelajaran fisika yang ada di sekolah tempat peaelitFormatJudgment
tes penguasaan konsep dapat dilihat pada lampiars€langkan untuk
instrumen (non tes) duidgment oleh satu orang dosen psikologi. Format
judgment angket motivasi belajar dapat dilihat pada lampiba3.

5) Merevisi/memperbaiki instrumen.

6) Melakukan uji coba instrumen pada sampel yang nikdnkirakteristik
sama dengan sampel penelitian.

7) Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipeliditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehilagg& dipakai untuk tes
awal dan tes akhir. Hasil analisis uji coba inseandapat dilihat pada
lampiran C.4.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikanpretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
b. Memberikan perlakuan berupa pembelajaran denganelmpembelajaran
berbasis masalah disertai adanya observer selamaesgaran.
c. Memberikanpostest untuk mengetahui kemampuan siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasaahas
3. Tahap Akhir
a. Mengolah data hasil pretest dan posttest dapaatiiada lampiran F.
b. Menganalisis dan membahas temuan penelitian.

c. Menarik kesimpulan.
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Untuk lebih jelasnya, alur penelitian yang dilakaldapat digambarkan pada

gambar 3.1.
- Studi Pendahuluan di
Telaah k.ompet.e_nS| pata sekolah yang akan dijadikan
pelajaran jefkg lokasi penelitia

L PerumusaMasalal

Studi literatur

A

|
Penyuguna RPF

v

Penyusunan Instrumen|«

v

Judgement Instrumen Perbaikan

¢ A

Uji Coba Instrument

v

Tes Awa

A 4

A 4
Penerapan Model PBM

v

Tes Akhil

Observasi keterlaksanaan
pembelajara

A\ 4
Analisis Dati

Pembahas:

A\ 4
Kesimpulai

Gambar 3.1. Diagram Alur Pendlitian
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E. Pengujian Instrumen Pendlitian
Tes Kemampuan Kognitif
a. Validitas

Validitas tes merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tirigigkat
kesahihan suatu instrumen sehinggampu mengukur apa yang hendak diukur
(Arikunto,2009). Uji validitas tes yang digunakadakah uji validitas isi Content
Validity) dan uji validitas yang dihubungkan dengan kritdgriteria related validity).
Untuk mengetahui uji validitas isi tes, dilakukandgement terhadap butir-butir soal
yang dilakukan oleh dua orang dosen dan satu @angbidang studi fisika.

Sebuah item dikatakan valid apabila mempunyai dgaonyang besar
terhadap skor total. Skor pada item menyebabkam &kal menjadi tinggi atau
rendah. Dengan kata lain, sebuah item memilikicvtalé yang tinggi jika skor pada
item mempunyai kesejajaran dengan skor total. légs@n ini dapat diartikan dengan
korelasi. Dengan demikian, untuk mengetahui validitas yairfgultlingkan dengan
kriteria digunakan uji statistik, yakni teknik kdaei Pear son Product Moment, yaitu :

NY XY - (XEX)XY)
\/(NZXZ — (ZX)Z)(NZYZ -xN?)

Txy =

Keterangan : = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, ydrigrelasikan.
X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.
N = jumlah siswa.
Untuk menginterpretasikanilai koefisien korelasi yang diperoleh adalah

dengan melihat tabel nilaiproduct moment :
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Tabed 3.2. Interpretasi Validitas

Koefisien Korelasi Kriteria validitas
0,80 <r,, <1,00 Sangat tinggi
0,60<r, <0,80 Tinggi
0,40 <r,, <0,60 Cukup
0,00 <r, <0,20 Rendah

0,00 - 0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2008)
b. Reliabilitas

Reliabilitas tes merupakan ukuran yang menyatakasiktensi alat ukur yang
digunakan. Arikunto (2009) menyatakan bahwa rditaBi menunjuk pada tingkat
keterandalan sesuatu (tes). Suatu tes dapat meaip@angf kepercayaan yang tinggi
jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tefgliabilitas menunjukkan
keajegan suatu tes apabila diteskan kepada sulsje§ gama. Untuk mengetahui
keajegan ini pada dasarnya dilihat kesejajaranl.hdsituk mengetahui keajegan,
maka teknik yang digunakan ialah dengan melihatisiee korelasi dari tes tersebut.

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabiltes dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode belahgli&ifalf method) atas-bawah karena
instrumen yang digunakan berupa soal pilihan gaRdaaus pembelahan atas-bawah
tersebut adalah sebagai berikut.

21"1/2 1/2

1+T1/21/2)

r11

(Arikunto, 2008)

Keterangan:r,; : Reliabilitas instrumen
My Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
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Jika jumlah soal dalam tes adalah ganjil, maka suyang digunakan untuk
menghitung reliabilitas tes adalah rumus yang ditean olenKuder danRichardson

yaitu rumus K-R. 20 sebagai berikut.

- (nrlJ( s? —SZZ pQJ

Keteranganr,, = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g =proporsi subjek yang menjawab item dengan sajahi - p)
n = banyaknya item
S = standar deviasi dari item

Untuk menginterpretasikan derajat reliabilitasmmsten yang diperoleh adalah
dengan melihat tabel 3.3 berikut ini :

Tabel 3.3 Interpretasi Rdiabilitas

Koefisien Korelas | Kriteriareliabilitas
0,81<r<1,00 sangat tinggi
0,61<r<0,80 tinggi
0,41<r<0,60 cukup
0,21<r<0,40 rendah
0,00sr<0,20 sangat rendah

(Arikunto, 2008)
c. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran suatu butir soal ialah perbarafingmlah jawaban yang
benar daritestee untuk suatu item dengan jumlah pesdesiee (Arikunto, 2008).

Tingkat kesukaran dihitung dengan rumus:

Keterangan : P = Tingkat Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS= Jumlah Siswa / Testee
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Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatal tidak terlalu sukar.
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswakumtempertinggi usaha untuk
memecahkannya. Sebaliknya, soal yang terlalu sak@n menyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak umémcoba lagi karena di luar
jangkauannya.

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya ss@al disebut indeks
kesukaran (difficultyindex). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampaaden
1,00. Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaratrimen yang diperoleh adalah
dengan melihat tabel 3.4 berikut ini :

Tabel 3.4 Interpretas Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran
0,00 -0,29 sukar
0,30 -0,69 sedang
0,70 - 1,00 mudah

(Arikunto, 2008)
d. Daya Pembeda

Arikunto (2008) menyatakan bahwa, “Daya pembeddusbatir soal adalah
bagaimana kemampuan butir soal tersebut untuk me#skbe siswa yang termasuk
kelompok atasupper group) dengan siswa yang termasuk kelompok bawelvef
group)”.

Untuk menentukan daya pembeda, seluruh siswa dgudari nilai tertinggi
hingga terendah. Kemudian, diambil 50% skor teratdmgai kelompok atad.] dan
50% skor terbawah sebagai kelompok bawhhDaya pembeda butir soal dihitung

dengan menggunakan rumus:
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(Arikunto, 2008)

Keterangan: DP = Daya Pembeda
Ba = Jumlah kelompok atas yang menjawab benar
Ja = Jumlah testee kelompok atas
Bs = Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
Js = Jumlah testee kelompok bawah

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda diselaks diskriminasi
(D). Tiga titik pada daya pembeda, yaitu:

-1.00 0.00 1.00

daya pembeda negatif daya pembeda rendah peaydeda tinggi

Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunak&a guatu soal “terbalik”
menunjukkan kualitas peserta didik. Yaifpeserta didik yang pandai (menguasai
materi yang ditanyakan) disebut kurang pandai, regidan peserta didik yang kurang
pandai (belum menguasai materi yang ditanyakambdispandaiSemua butir soal
yang mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuangtuld menginterpretasikan daya
pembeda instrumen yang diperoleh adalah dengahaheiabel 3.5 berikut ini

Tabel 3.5. Interpretas Daya Pembeda

Daya pembeda Klasifikas
0,70< D < 1,00 Baik sekali
0,41< D<0,70 Baik
0,20< D<0,40 Cukup
0,00 D<0,20 Jelek

(Arikunto, 2008)
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F. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan yreghit data statistik.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mengidéd untuk setiap seri adalah
sebagai berikut:
1. Pengolahan Data Peningkatan Kemampuan K ognitif

a. Pemberian Skor

Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarketodeRights Only,
yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawabdashsatau butir soal yang tidak
dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa diteatukdengan menghitung jumlah

jawaban yang benar.

Pemberian skor dihitung dengan menggunakan rumusku@®o, 2008)
berikut:
S=2R

Skor siswa

Keterangan: S
R = Jawaban siswa yang benar

b. Perhitungan Gain yang Dinormalisasi
Untuk perhitungan nilai gain yang dinormalisasi daengklasifikasiannya
akan digunakan persamaan (Hake, 1997) sebagauberik
1) Gain yang dinormalisasi setiap siswg didefinisikan sebagai:

_ %G _(%Sf - %S)
J %G, (100- %85 )

= gain yang dinormalisasi
= gain aktual
= gain maksimum yang mungkin terjadi

Keterangan :

maks
skor tes awal

= skor tes akhir

nm;mooe
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2) Rata-rata gain yang dinormalisasi (<g>) dirumuss@ioagai :

oo P<G> _(%<S, >-%<§ >)
97 <G> (100- %<S >)

Keterangan {g) rata-rata gain yang dinormalisasi

(G) rata-rata gain aktual

(G)maks= gain maksimum yang mungkin terjadi
(§) = rata-rata skor tes awal

(§) = rata-rata skor tes akhir

Untuk menginterpretasikan Nilag) yang diperoleh adalah dengan melihat tabel

3.6 berikut ini :

Tabe 3.6 Interpretasi Nilai Gain yang Dinor malisasi

Nilai gain Kriteria
=>0,7 Tinggi
0,3<(<g>) < 0,7 Sedang
<0,3 Rendah

(Hake, 1998)

2. Analisis Angket M otivasi

Butir-butir skala sikap yang telah dibuat berdasarkspek-aspek sikap yang
telah ditetapkan menurut likert dalam Syaodih @0@ntang yang biasa digunakan
adalah lima, yaitu Sangat setuju (SS), setuju t{@ak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS)

a. Menentukan skor angket motivasi siswa

Untuk menginterpretasikan skor motivasi belajarl@tdaengan melihat tabel

3.7 berikut ini :
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Tabe 3.7 Interpretasi Skor Motivasi Belajar

STS
Pernyataan SS S TT | TS
1
Positif 5 4 3 2
5
Negatif 1 2 3 4

b. Mementukan nilai rata-rata

S _ Y jumlah skor

X

4 Y jumlah siswa
c. Menentukan Kategori motivasi

Untuk menentukan kategori motivasi belajar adalahgdn melihat tabel 3.8
berikut ini :

Tabel 3.8. kategori Motivasi Belajar

Interval Skor Kategori

X<u-150 Sangat rendah
(u—1,50) < X < (u—0,50) Rendah
(u—0,50) <X < (u+0,50) Sedang
(U+0,50) < X < (u+ 1,50) Tinggi

(u+1,50) < X Sangat tinggi

Azwar (Dalam Taufiqurrahim, 2010)
Keterangan : p = skor minimum x 3
o = skor maksimum — skor minimum

6
X= skor motivasi siswa
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3. Keterlaksanaan M odel yang Dikembangkan
Dari hasil format observasi terhadap keterlakaanaodel diolah secara
kuantitatif dengan memberikan skor satu jika intbkapada fase pembelajaran
muncul dan nol jika tidak muncul. Untuk observaseteilaksanaan model

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dihitung deng

I_Zobvserver menjawab Ya atau T|d>§1k

10C
Z pernyataan seluruhnya

%Keterlaksanaan Mode

Kemudian untuk mengetahui kriteria keterlaksanaadeh pada masing-masing
tahap model pembelajaran adalah dengan melihdt3gbsebagai berikut:

Tabel 3.9 Kategori K eterlaksanaan M odel

% Kategori :
No Keterlaksanzgn M odel Interpretas
1. 0,0-24,9 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang
3. 37,6 -62,5 Sedang
4. 62,6 — 87,5 Baik
5. 87,6 — 100 Sangat Baik

(Mulyadi dalam Usep Nuh)

G. Hasil Uji Coba Instrumen
Untuk memperoleh instrumen tes yang baik, maka tegsebut harus
diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba ini dilakuk&epada siswa yang memiliki
kesamaan karakter dengan siswa yang menjadi sgmepelitian. Dalam penelitian
ini, ujicoba ini dilakukan kepada siswa SMP keldH i sekolah yang sama. Hasil uji
coba instrumen tes kemampuan kognitif dapat dit lipada lampiran C.4 dan

dirangkum pada Tabel 3.10 berikut.
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Tabel 3.10 Hasil Uji Coba Instrumen Tes Kemampuan K ognitif

- Tingkat
Né)(r)rgl)r Validitas Kesugkaran Daya Pembeda KT
Nilai Kriteria Nilai | Kriteria | Nilai Kriteria
1 0,68 Tinggi 0,83 Mudah 0,45 Baik Digunakan
2 0,48 Cukup 0,33 Sedang | 0,25 Cukup Digunakan
3 0,48 Cukup 0,83 Mudah 0,35 Cukup Digunakan
4 0,48 Cukup 0,77 Mudah 0,45 Baik Digunakan
5 0,45 Cukup 0,47 Sedang | 0,35 Cukup Digunakan
6 0,60 Cukup 0,33 Sedang | 0,35 Cukup Digunakan
7 0,53 Cukup 0,47 Sedang | 0,45 Baik Digunakan
8 0,82 Tinggi 0,47 Sedang | 0,85 Baik Digunakan
9 0,68 Tinggi 0,63 Sedang | 0,35 Cukup Digunakan
10 0,56 Cukup 0,67 Sedang | 0,25 Cukup Digunakan
11 0,48 Cukup 0,43 Sedang | 0,40 Cukup Digunakan
12 0,48 Cukup 0,77 Mudah 0,25 Cukup Digunakan
13 0,67 Tinggi 0,43 Sedang | 0,65 Baik Digunakan
14 0,45 Cukup 0,67 Sedang | 0,40 Cukup Digunakan
15 0,54 Cukup 0,73 Mudah 0,50 Baik Digunakan
16 0,79 Tinggi 0,90 Mudah 0,30 Cukup Digunakan
17 0,60 Cukup 0,16 Sukar 0,65 Baik Digunakan
18 0,48 Cukup 0,73 Mudah 0,25 Cukup Digunakan
19 0,42 Cukup 0,20 Sukar 0,30 Cukup Digunakan
20 0,48 Cukup 0,47 Sedang | 0,40 Cukup Digunakan
21 0,42 Cukup 0,20 Sukar 0,30 Cukup Digunakan
22 0,79 Tinggi 0,40 Sedang | 0,70 Baik Digunakan
23 0,48 Cukup 0,67 Sedang | 0,35 Cukup Digunakan
24 0,68 Tinggi 0,73 Mudah 0,40 Cukup Digunakan
25 0,42 Cukup 0,20 Sukar 0,30 Cukup Digunakan
26 0,79 Tinggi 0,40 Sedang | 0,70 Baik Digunakan
27 0,45 Cukup 0,70 Sedang | 0,40 Cukup Digunakan
28 0,67 Tinggi 0,70 Sedang | 0,30 Cukup Digunakan
29 0,46 Cukup 0,83 Mudah 0,35 Cukup Digunakan
30 0,48 Cukup 0,40 Sedang | 0,40 Cukup Digunakan

Uji Reabilitas tes bernilai 0,91 yang menunjukatelari sangat tinggi.
Dari tabel 3.10 di atas, dapat diketahui bahwalitak dari 30 soal yang di

uji cobakan dengan kategori tinggi sebesar 30% lddagori cukup sebesar 70%.
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Daya pembeda dari 30 soal yang diujicobakan dekatagori cukup sebesar 70% dan
kategori baik sebesar 30%. Tingkat kesukaran dasdal yang diujicobakan dengan
kategori mudah sebesar 30,00%, kategori sedang@%®6,6an kategori sukar sebesar
13,33%. Sedangkan hasil perhitungan reliabititassemua soal dinyatakan reliabel
dengan kriteria sangat tinggi yaitu 0,91. Berdasaritata di atas, maka sebanyak 30
butir soal tes kemampuan kognitif dapat digunakebagai instrumen penelitian.

Instrument penelitian ini dapat dilihat pada larapicC.3.

. Pelaksanaan Pendlitian

1. Pertemuan pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 1érSiegt 2011 membahas
submateri konsep Tekanan Pada Zat Padat. Padaparnigertama ini, sudah cukup
menggambarkan model pembelajaran berbasis masesdipun ada beberapa hal
yang harus diperbaiki oleh guru, diantaranya adalah
a. Tujuan pembelajaran seharusnya dijelaskan padakagaltan pembelajaran.
b. Ketika hendak melaksanakan praktikum, seharusnya menjelaskan alat dan
bahan yang diperlukan serta menjelaskan gambaramymaktikum.
c. Pengaturan waktu kurang sesuai dengan waktu yaegodinakan dalam RPP.
Pada pertemuan pertama ini siswa terlihat belunbiaea melakukan
praktikum. Siswa lebih suka menanyakan prosedurktigtan daripada harus
membacanya dari LKS yang telah disediakan. Haimembuat proses pembelajaran
menjadi lebih lama dari waktu yang telah direncamatalam RPP. Selain itu, dalam

tahap mengumpulkan informasi untuk memecahkan @assiswa terlihat kurang
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bekerjasama dengan teman kelompok sehingga dalamgema&kan LKS prosesnya

menjadi lebih lama.

Berdasarkan kendala dan kekurangan di atas, maa partemuan kedua
peneliti melakukan hal-hal berikut ini:

a. Pada awal kegiatan pembelajaran, peneliti akanetaskjan tujuan pembelajaran,
sehingga siswa mengerti maksud dan tujuan yang akerdicapai dalam
pembelajaran saat itu.

b. Sebelum melaksanakan praktikum, peneliti akan nreskan alat dan bahan yang
harus dilakukan, sehingga tidak ada yang menanyhkhgyang sama mengenai
alat, bahan dan prosedur praktikum. Dengan demik&aokasi waktu
pembelajaran menjadi lebih efektif.

c. Meningkatkan pengaturan waktu untuk setiap kegip&Embelajaran yang sesuai

dengan RPP

2. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 23 Sempte2011 membahas
submateri konsep Tekanan Hidrostatis dan Hukum a@Pag@giatan pembelajaran
sudah lebih menggambarkan model pembelajaran herbzssalah. Selain karena
sudah menyesuaikan dengan model pembelajaran lsermasalah, kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada pertemuan pertamdaikhja bahan untuk evaluasi

sehingga pada pertemuan kedua ini hanya tinggalp@edraiki pengaturan waktu saja.
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3. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 30 i8bpte2011 membahas
submateri Hukum Archimedes. Pada pertemuan ketigaaktivitas guru dan siswa
yang sesuai dengan model pembelajaran berbasidamasaakasana dengan baik.

Hal-hal yang menyebabkan baiknya keterlaksanaarb@amran berbasis masalah

pada pertemuan ketiga ini antara lain:

a. Siswa dan guru sudah terbiasa dengan pembelaj@rddadis masalah. Hal ini
menjadikan guru bisa mengatur waktu dengan baik sisma pun dapat lebih
mengatur waktu mereka untuk setiap kegiatan penebaig terutama kegiatan
penyelidikan. Selain itu, siswa juga sudah terbiesga sama dan berdiskusi
dengan teman sekelompoknya

b. Kesulitan dan kekurangan yang muncul pada pertenmaebelumnya telah

berhasil diatasi.
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